
BAB V 

SIMPULAN 

Hidup manusia saat ini telah diliputi oleh berbagai macam fenomena, salah 

satunya adalah fenomena alienasi. Fenomena alienasi memberikan gambaran 

bahwa hidup manusia cenderung terarah pada sikap individualis yang memaksakan 

kehendak diri untuk memenuhi kepentingannya sendiri. Dampak dari keadaan 

tersebut adalah membuat orang lain merasa terasing sehingga membuat dirinya 

tidak lagi otentik. Selain itu, keberadaan orang lain tidak lagi dihargai, sebab yang 

menjadi fokus utama adalah diri sendiri. Hal ini memperlihatkan bahwa fenomena 

alienasi akan membawa hidup manusia ke arah yang kurang humanum. Dengan 

kata lain, fenomena alienasi perlahan-lahan akan menggiring kehidupan manusia 

menuju pada keadaan di mana manusia tidak lagi saling mengenal satu dengan yang 

lainnya. 

Ada banyak faktor yang ditemukan dalam upaya untuk melihat fenomena 

alienasi di kalangan hidup bermasyarakat. Dari upaya tersebut, penulis memperoleh 

hasil yang dirasa cukup untuk menggambarkan bahwa fenomena alienasi telah 

terjadi. Hal ini dibuktikan dengan adanya hasil pengamatan di ruang publik. Penulis 

melakukan pengamatan di ruang publik dengan menggunakan kacamata pemikiran 

dari Karl Marx, Jean-Paul Sartre, dan Jacques Lacan. Hasil dari pengamatan 

tersebut, penulis menemukan faktor-faktor yang menjadi penyebab terjadinya 

fenomena alienasi, antara lain; perkembangan teknologi, budaya yang selalu 

mengalami perubahan, dan lingkungan yang secara khusus diperlihatkan dalam 

cara manusia berinteraksi dengan sesama. 



Dari upaya mengamati fenomena alienasi di ruang publik, penulis menemukan 

keadaan di mana manusia tidak lagi menjadi pribadi yang otentik. Pasalnya, 

fenomena alienasi mampu menciptakan kondisi ketidakberdayaan, pengalaman 

nothingness, dan pengalaman merasa kurang percaya diri. Dampak ini membuat 

manusia tidak dapat lagi menemukan otentisitas dalam hidupnya. Selain itu, penulis 

menemukan bahwa fenomena alienasi merupakan bentuk tindakan yang diciptakan 

oleh adanya klasifikasi sosial, pengakuan diri dari yang lain, dan adanya upaya 

untuk tampil beda sebagai bukti adanya beda derajat. Selain itu, penulis juga 

melihat bahwa fenomena alienasi disebabkan oleh hilangnya rasa sensibilitas 

terhadap lingkungan dan sesama. Hal ini ingin memperlihatkan bahwa keberadaan 

diri manusia yang telah hilang rasa peka cenderung tidak akan mampu menerima 

keberadaan orang lain dalam hidupnya. 

Bagi penulis, fenomena alienasi telah mampu merubah sikap hidup manusia. 

Hal ini terlihat secara mendasar di mana hidup manusia saat ini cenderung menjadi 

homo obliviosus, yang artinya manusia yang lupa. Manusia menjadi makhluk yang 

lupa disebabkan oleh adanya sikap individualis yang membuat dirinya lupa akan 

pentingnya nilai kebersamaan bukan hanya berfokus pada kepentingan individu dan 

melupakan orang lain. Dari kondisi tersebut memperlihatkan bahwa keadaan diri 

yang otentik dan utuh dapat hilang dikarenakan oleh sikap manusia yang lupa akan 

keadaan orang lain di sekitarnya. Dengan kata lain, fenomena alienasi terjadi ketika 

manusia menjadi pribadi yang lupa dan tidak peka terhadap apa yang sedang terjadi 

di sekitarnya. 

Fenomena alienasi memang sering terjadi dalam dinamika kehidupan manusia, 

namun, ada cara untuk mencegah dan menghadapi fenomena alienasi. Cara yang 



diperlukan adalah kesadaran diri, bahwa kita sebagai manusia perlu mengenal, 

memahami, dan mengetahui identitas diri. Hal ini perlu dilakukan guna 

memperoleh dasar yang menguatkan keadaan diri sehingga mampu diekspresikan 

dalam tindakan nyata. Artinya, seseorang dikatakan baik, dilihat dari cara dirinya 

dalam bertindak. Bagi penulis, tindakan manusia yang baik adalah sebagai bukti 

bahwa manusia telah mengenal siapa dirinya yang sesungguhnya. Ungkapan 

tentang right person and right action adalah penting untuk memperlihatkan 

manusia dalam bertindak. Pribadi yang baik diwujudnyatakan ke dalam tindakan 

yang baik. Upaya ini dapat dilakukan dengan dilatarbelakangi oleh adanya 

keinginan untuk selalu menciptakan suasana hidup yang humanum, guyub, rukun 

dan dapat menghargai pribadi orang lain. 

Selain itu, relasi sangat penting bagi kehidupan manusia. Pasalnya, dengan 

berelasi manusia mampu menunjukkan keadaan hidup bersama secara sosial. Hal 

ini dapat terjadi dikarenakan adanya sense of the other sehingga muncul rasa saling 

menghormati satu dengan yang lainnya. Setiap tindakan manusia terhadap orang 

lain seharusnya didasari dengan penuh cinta supaya setiap pribadi mampu 

mengekspresikan dirinya dengan saling menghargai, saling menghormati, dan 

saling peduli terhadap sesama. Tindakan yang didasari oleh cinta akan 

mengalahkan ego pribadi yang dapat membuat orang merasa tidak berarti. 

Dalam berelasi dibutuhkan perjumpaan yang riil. Perjumpaan dipahami 

sebagai bentuk upaya yang berguna mengatasi fenomena alienasi. Perjumpaan yang 

baik adalah perjumpaan yang bertujuan untuk menciptakan kesadaran akan 

pentingnya hidup bersama yang diwarnai oleh pengenalan dan perhatian satu sama 

lain sabagai pribadi yang utuh. Dengan kata lain, perjumpaan akan membuat hidup 



manusia semakin harmonis. Hal ini memperlihatkan bahwa perjumpaan dimengerti 

sebagai dasar keterbukaan seseorang untuk meninggalkan sikap individualistis 

menuju pribadi yang sungguh dapat memaknai hidup yang lebih berarti. 

Manusia yang berjumpa dengan orang lain mampu menciptakan spirit yang 

dihadirkan ke dalam intimitas perjumpaan. Artinya, pengalaman kini dan di sini 

menjadi penting karena berjumpa. Hal ini memperlihatkan adanya semangat yang 

mengarahkan manusia untuk bertindak dengan tidak merugikan dan mengacuhkan 

orang lain. Dari keadaan tersebut memperlihatkan bahwa manusia telah mencapai 

taraf hidup yang otentik sehingga mampu menghadapi fenomena alienasi. Dengan 

kata lain, manusia yang otentik adalah manusia yang selalu memperjuangkan 

kondisi hidup yang lebih humanum serta akan merasa diri at home di mana pun ia 

berada. Oleh karenanya, manusia otentik adalah pribadi yang mampu menciptakan 

ruang untuk saling tegur-sapa dan mampu menciptakan hidup bersama secara sosial 

sehingga fenomena alienasi tidak lagi terjadi dalam kehidupan manusia, baik secara 

personal maupun komunal. 
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